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ABSTRAK
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Pembimbing 11 :  Dr. Muhajir Abd. Rahman, M.Pd.I

Judul . Implementasi Materi Thaharah dalam Membentuk

Budaya Hidup Bersih di MTs Negeri 1 Maluku
Tenggara dan MTs Raudah Kota Tual

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran materi thaharah pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat membentuk budaya hidup bersih di
MTs Negeri 1 Maluku Tenggara dan MTs Raudah Kota Tual. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam matert Thaharah di-MTs Negeri 1 Maluku Tenggara dan
MTs Raudah Kota'Tual; dan (2) bagaimana materi thaharah pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat membentuk budaya hidup bersih di MTs Negeri 1
Maluku Tenggara dan MTs Raudah Kota Tual.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Peneliti mengambil lokasi penelitian di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara dan MTs
Raudah Kota Tual. Subjek penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive
sampling. Dalam pengumpulan data, penetiti menggunakan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi. Triangulasi' sumber digunakan sebagai teknik
pemeriksaan keabsahan data. Langkah — Langkah yang diambil dalam analisis
data adalah reduksi data, unitasi, kategorisasi, display data dan pengambilan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi pembelajaran
materi thaharah pada MTs Negeri 1 Maluku Tenggara baik di MTs Negeri 1
Maluku Tenggara maupun di MTs Raudah Tual, memiliki kesamaan dan berjalan
dengan baik dan efektif. Guru pada kedua sekolah tersebut sama — sama
menggunakan metode ceramah dan praktek dalam menjelaskan tentang materi
thaharah. (2) Materi thaharah pada pembelajaran pendidikan agama Islam
berdampak terhadap budaya hidup bersih para siswa di MTs Negeri 1 Maluku
Tenggara dan MTs Raudah Kota Tual. Hal ini tercermin dari lingkungan sekolah
yang bersih dan kebersihan personal para siswa. Berdasarkan hasil observasi
terhadap para siswa didapati pakaian, potongan rambut dan kuku siswa yang
bersih. Di mana hal tersebut menunjukkan bahwa kesadaran para siswa untuk
hidup bersih tidak hanya hadir karena aturan melainkan karena nilai — nilai agama.

Kata Kunci: Materi Thaharah, Budaya Hidup Bersih



ABSTRACT
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Title : Implementation of Tharah Material in Forming a

Clean Living Culture at MTs Negeri 1
MalukuSoutheast and MTs Raudah Tual City

_________________________________________________________________________________________________________|

This research aims to analyze the role of thaharah material on learning
Islamic Religious Education can form a culture of clean living in MTs Negeri 1
Southeast Maluku and MTs Raudah Tual City. As for the formula The problems
in this research are (1) how to implement learning Islamic Religious Education
Thaharah material at MTs Negeri 1 Southeast Maluku and MTs Raudah Tual
City; and (2) how the thaharah material applies to learning Islamic religious
education can form a culture of clean living at MTs Negeri 1 Southeast Maluku
and MTs Raudah, Tual City.

The type of research used is descriptive qualitative research. Researchers
took research locations at MTs Negeri 1 Southeast Maluku and MTs Raudah Tual
City. The subjects of this research were taken using techniquespurposive
sampling. In collecting data, researchers:used:interview techniques, observation
and documentation., Source. triangulation is used as a technique checking data
validity. Steps taken in data analysis are data reduction, unitation, categorization,
data display and retrieval conclusion.

The research results show that: (1) Tmplementation of learning thaharah
material at MTs Negeri 1 Southeast Maluku both at MTs Negeri 1 Maluku
Southeast and at MTs Raudah Tual, have similarities and run with good and
effective. Teachers at both schools use it equally lecture and practice methods in
explaining thaharah material. (2) The thaharah material in Islamic religious
education learning has an impact on clean living culture of students at MTs
Negeri 1 Southeast Maluku and MTs Raudah Tual City. This is reflected in the
clean and clean school environment personal hygiene of students. Based on the
results of observations of students The students' clothes, haircuts and nails were
found to be clean. Where p This shows that the students' awareness of clean living
is not only present because of the rules but because of religious values.

Keywords: Thaharah material, Clean Living Culture
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.! Pendidikan adalah upaya
mengubah tingkah laku anak didik melalui proses belajar untuk menyiapkan
mereka terjun ke dalam masyarakat. Pendidikan juga membentuk fisik dan mental
anak didik melalui belajar.

Lebih lanjut dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 juga disebutkan bahwa _pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Ajaran agama selaras dengan tujuan fungsi pendidikan yaitu membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Esensi dari pendidikan agama

Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2006), Cet. Ke-4,
h. 3.



adalah membangun karakter bangsa yang berbudaya. Dengan perannya
yang penting ini maka pendidikan agama, khususnya pendidikan agama Islam, di
sekolah harus dilaksanakan dengan maksimal.

Pembelajaran adalah pembentukan kondisi yang mengakibatkan terjadinya
proses belajar pada peserta didik.? Dalam penciptaan kondisi itu guru berperan
penting menciptakan lingkungan yang kondusif melalui interaksi dengan perserta
didik dan sumber belajar. Selain itu, guru harus memiliki desain dan strategi
pembelajaran yang tepat agar materi.yang disampaikan dapat dipahami dan
diimplementasikan oleh-peserta didik.

Pada mata pelajaran figih di kelas VIl Madrasah terdapat materi tentang
Thaharah. Kompetensi yang diajarkan tidak sekadar teori tentang tata cara bersuci
dari hadats kecil dan besar namun juga harus dipraktekan langsung oleh peserta
didik. Desain dan strategi seorang guru dalam mengajarkan materi Thaharah
sangat menentukan' nilai — nilai kebersihan itu diinternalisasikan dalam setiap
peserta didik. Hal ini juga penting mengingat kebersihan dan kesucian merupakan
hal yang fundamental dalam ibadah.

Thaharah merupakan topik yang selalu dibahas dalam kitab figih para
ulama. Hal ini mengingat bahwa kebersihan dan kesucian merupakan hal yang
penting dan mendasar dalam Islam. Kebersihan menjadi syarat utama bagi setiap

Muslim yang hendak melakukan ibadah. Setiap Muslim yang hendak

2Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 40.



mendekatkan diri dengan Allah SWT melalui beribadah dan berdoa diwajibkan
dalam keadaan yang bersih dan suci.®

Kebersihan begitu penting sehingga seseorang yang sedang berhadast tidak
memenuhi syarat sah dalam beribadah. Seorang Muslim juga tidak dapat
melakukan ibadah dengan pakaian dan tempat yang terkena najis. Agama Islam
sangat mengutamakan kebersihan dan kesucian lahir maupun bathin. Semua
ibadah dalam Islam tidak sah jika seseorang dalam keadaan kotor jiwa dan
raganya. Allah SWT dalam Q.S. Al-Bagarah (2):222 berfirman

Caiiall Sy G sl &)
Terjemahan:

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang, yang bertobat dan menyukai
orang-orang yang menyucikan diri.”*

Berdasarkan surah Al-Bagarah ayat 222 di atas diketahui bahwa Allah
SWT menyukai menyukaiorang — orang yang membersihkan diri dari kotoran dan
menjauhkan diri dari segala kemungkaran, maka orang seperti itu lebih disukai
oleh Allah SWT.°

Islam mengajurkan untuk selalu menjaga kebersihan jasmani dan rohani
kebersihan jasmani tercermin dengan bagaimana seseorang selalu bersuci sebelum
melakukan ibadah menghadap Allah SWT. Berdasarkan hal tersebut, pada

hakikatnya tujuan bersuci adalah agar umat Muslim terhindar dari kotoran atau

3Hasan Ayyub, Figih lbadah, (Depok: PT. Fathan Prima Media, 2014), h. 5
“Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemah, (Jogjakarta: Diponegoro, 2010), h. 14

5Syaih Ahmad Bin Mustafa Al-Farran, Tafsir Imam Syafi'i, (Jakarta: Al-Mahira, 2008),
h. 365



najis, sehingga sengaja atau tidak sengaja membatalkan ibadah kepada Allah
SWT.®

Kebersihan juga sangat dianjurkan oleh masyarakat secara umum apapun
agamanya, seperti yang disebutkan dalam ungkapan “bersih pangkal sehat” yang
mengandung arti bahwa kesehatan dapat dicapai dengan selalu menjaga
kebersihan yang didalam Islam kebersihan dapat dilakukan dengan Thaharah.
Kebersihan adalah upaya seorang untuk selalu memelihara diri dang lingkungan
sekitarnya dari segala yang kotor.dan najis dalam rangka mewujudkan dan
melestarikan kehidupan-yang bersih dan sehat.’

Thaharah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam syariat Islam.
Thaharah membedakan antara Islam dengan agama lain. Agama-agama selain
Islam tidak mempunyai perhatian yang sangat tinggi dan agung yang melebihi
agama Islam dalam hal kebersihan. Kebersihan dalam Islam diajarkan mulai dari
bangun tidur sampai tidur kembali, disinilah letak ketinggian ajaran agama Islam.®

Menjaga kebersihan terkait kepentingan orang banyak merupakan bagian
dari perintah agama, dengan menjaga kebersihan terutama anggota badan yang
terbuka dan aktif melakukan kegiatan akan mencegah kuman dan kotoran.®

Kebersihan harus menjadi sebuah nilai, karakter, budaya dan identitas bagi kaum

®Hikmatu Ruwaida, “Strategi Pembelajaran Fiqih Thaharah Di Sdn Mundar Kecamatan
Lampihong, Kabupaten Balangan”. Jurnal llmiyah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol.
3, No. 2 (Januari 2019), h. 167

"Majelis Ulama Indonesia, Air, Kebersihan, Dan Kesehatan Lingkungan Menurut Ajaran
Islam. (Solo: TB. Rahma, 2012)

8Nurhayati dkk, Figih Ibadah, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatera, 2015), h. 6
Nurdin, “The Culture of Thaharah In In Corona Virus Pandemic: An Offer to Prevent the

Spread of Covid-19 with Islamic Jurisprudence Approach.” Madania: Jurnal Kajian
Keislaman, 24(2) (2020), h. 13



Muslim, sehingga kebersihan dipandang sebagai ciri khas setiap Muslim. Sama
halnya seperti Muslim yang senantiasa memakai baju koko, kopiyah, sarung
sehingga pakaian ini dikenal sebagai ciri khas seorang Muslim dalam hal pakaian.
Maka ciri khas Muslim lainnya adalah senantiasa menjaga kebersihan baik
kebersihan diri maupun kebersihan lingkungannya.*°

Melihat pentingnya fungsi pendidikan dan pentingnya Thaharah dalam
syariat Islam maka peneliti tertarik untuk melukan penelitian tentang
implementasi materi Thaharah dalam-membentuk kesadaran pola hidup bersih dan
berbudaya dengan mengambil peserta didik kelas VII di MTs Negeri 1 Maluku
Tenggara dan MTs/Raudah Kota Tual sebagai subjek penelitian.

Berdasarkan hasil observasi- awal peneliti- di- MTs Negeri 1 Maluku
Tenggara dan MTs Raudah Kota Tual diketahui bahwa pengajaran materi
Thaharah sudah diberikan oleh guru. Selain itu, para siswa diajarkan cara bersuci,
berwudhu, mulai dari berniat, tahapan-tahapan berwudhu hingga membaca doa
setelah wudhu. Bentuk- aplikatif lainnya dalam keseharian adalah dengan
membagi jadwal kebersihan di kelas, adanya tempat sampah, serta tempat ibadah
yang bersih. Meskipun demikian masih terdapat siswa yang kurang kesadaran
pola hidup bersih. Dari hasil pengamatan awal peneliti dapati bahwa kebersihan
pada dua sekolah ini masih dipandang sebagai rutinitas karena takut dihukum guru

bukan karena kesadaran dari dalam diri. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk

¥Kudori, M. Implementasi Pendidikan Thaharah Pada Santri Pondok Pesantren Pancasila
Kota Bengkulu, Tesis (IAIN Bengkulu, 2015), h. 4



menyelidiki lebih dalam sebab-sebab adanya siswa menerapkan hidup bersih
tujuan membangun kesadaran para siswa akan budaya hidup bersih.!!

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat dibuat rumusan
masalah dalam beberapa pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi
Thaharah di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara dan MTs Raudah Kota Tual?

2. Bagaimana materi Thaharah pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat membentuk budaya hidup bersith di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara
dan MTs Raudah Kota Tual?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan daripenelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk menganalisis . Implementasi: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
materi Thaharah di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara dan MTs Raudah Kota
Tual.

2. Untuk menganalisis peran materi Thaharah pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dapat membentuk budaya hidup bersih di MTs Negeri 1
Maluku Tenggara dan MTs Raudah Kota Tual.

D. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi kegunaan dalam manfaat dari penelitian ini adalah:

1 Manfaat Teoritis

1Hasil observasi awal Penulis di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara dan MTs Raudah Kota
Tual pada 22 Desember 2023



Diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan pendidikan secara
umum seperti masalah kebersihan dan pendidikan Islam pada khususnya
dapat memperkaya hasanah dunia pendidikan Islam yang diperoleh dari
penelitian lapangan.
Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi wacana keilmuan dan khazanah
intlektual tentang hubungan pemahaman materi Thaharah dan implikasinya
budaya hidup bersih:
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan acuan bagi sekolah yang dijadikan objek penelitian ini
dalam upaya meningkatkan kesadaran menjaga kebersihan dengan cara
memaknai.Thaharah secara lebih luas dan mendalam.
b. Bagiguru
Memberi Informasi- kepada guru mengenai seberapa besar hubungan
pemahaman mengenai Thaharah dengan kesadaran menjaga kebersihan
baik kebersihan badan maupun kebersihan lingkungan dan nantinya
diharapkan guru mampu menjelaskan makna Thaharah secara lebih luas
dan mendalam kepada siswa agar siswa dapat memaknai Thaharah secara
kaffah.
c. Bagiorang tua
Memberikan pengetahuan, pengalaman, dan contoh dalam kehidupan
sehari-hari.

d. Bagianak



Melatih agar anak terbiasa melakukan Thaharah secara sungguh-sungguh
dan memaknainya secara lebih mendalam tidak hanya sekedar bernilai
ibadah keagamaan semata tetapi mempunyai makna yang lebih
mendalam meliputi hikmah ataupun makna yang terkandung dari

Thaharah yang menjaga kebersihan dengan cara Thaharah.

E. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi pembahasan yang meluas dan keluar dari koridor

judul dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa definisi

operasional judul sebagai berikut:

1.

Implementasi

Implementasi berasal dari bahasa Inggris' yaitu implementation, yang
artinya penerapan atau pelaksanaan.'? Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia  (KBBI), implementasi vyaitu  pelaksanaan/penerapan.
Sedangkan' pengertian umum adalah™ suatu tindakan atau pelaksana
rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci (matang).*®

Materi Thaharah

Thaharah adalah mengerjakan sesuatu yang dengannya Kita boleh
mengerjakan shalat, seperti wudhu, mandi, tayyamum, dan

menghilangkan najis.** Menurut syara’, Thaharah adalah suci dari hadast

2John M. Echols, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1992), h. 313

13pysat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2010), h. 215

14Suad lbrahim Shalih, Figih Ibadah Wanita, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 83.



atau najis, dengan cara yang ditentukan oleh syara™ atau menghilangkan
najis, yang dapat dilakukan dengan mandi dan tayyamum.

3. Budaya Hidup Bersih
Budaya hidup bersih adalah suatu pola atau perilaku dan nilai-nilai yang
mendorong individu dan masyarakat untuk menjaga kebersihan diri,
lingkungan, dan Kesehatan secara keseluruhan, Budaya hidup bersih
melibatkan kesadaran, penghargaan, dan praktik yang konsisten terhadap
kebersihan dan sanitasi.

4. Budaya
Kata “Budaya” berasal dari Bahasa Sansekerta “Buddhayah”, yakni
bentuk jamak dari “Budhi” (akal). Jadi, budaya adalah segala hal yang
bersangkutan dengan akal. Selain itu kata budaya juga berarti “budi dan
daya” atau daya dari budi. Jadi budaya adalah segala daya dari budi,
yakni cipta, rasa dan karsa.*®

5. Hidup Bersih
Dalam kamus besar Indonesia, bersih yakni terhindar dari kotoran.
Sedangkan hidup bersih ialah upaya manusia untuk memelihara diri dan
lingkungan dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan
dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman.*®

Dari beberapa istilah diatas, yang dimaksud oleh penulis dalam judul

implementasi materi Thaharah dalam membentuk budaya hidup bersih di

Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi tentang Pelbagai
Problem Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 16
5Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, (Yogyakarta: TB Rahayu, 2008), h .37
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MTs Negeri 1 Maluku Tenggara dan MTs Raudha Kota Tual adalah
memaparkan suatu indikator budaya hidup bersih peserta didik dalam
mengimplementasi materi Thaharah yang terjadi pada kedua sekolah ini
masih dipandang sebagai rutinitas karena takut dihukum guru bukan karena
kesadaran dari dalam diri yang terjadi ketika guru PAI pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam khususnya materi Thaharah sehingga dapat
diketahui solusi yang akan dilakukan guru PAI dan pihak sekolah dalam

menyikapi permasalahan yang.terjadi pada lembaga.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yakni metode pendekatan filosofis yang memberikan gambaran
tentang situasi dan kejadian secara sistematis dan faktual mengenai faktor-
faktor, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan
akumulasi dasar-dasar, di mana pada umumnya metode ini diartikan secara
luas yaitu bukan hanya memberikan gambaran terhadap fenomena, melainkan
juga mengupayakan-menerangkan hubungan-hubungan, memperkuat prediksi,
serta mendapatkan makna dan komplikasi dari. permasalahan yang hendak
dicapai.®

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti-dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan karena
instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Jadi, di
samping peneliti bertindak sebagai instrumen peneliti sekaligus sebagai
pengumpul data. Sedangkan instrumen-instrumen data hanya bersifat sebagai
pendukung saja. Sedangkan peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat
penuh. Selama melakukan studi lapangan, peneliti sendiri yang berperan
sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data karena dalam penelitian

kualitatif instrumen utamanya adalah manusia. Peneliti akan menggunakan

3Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2012), h. 23

34



35

tiga metode dalam pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara dan
dan MTs Raudah Kota Tual. Penelitian ini direncanakan selama 1 (satu) bulan
dimulai dari tanggal 15 Januari sampai dengan tanggal 15 Februari 2024.
. Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru Figih dua orang
dan peserta didik kelas 7 di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara empat orang dan

dan MTs Raudah Kota Tual empat orang.

. Jenis Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Sementara sumber data
penelitian terdiri dari data primer dan data-sekunder.

1. Data primer yakni data yang diperoleh langsung dari sumber data inti atau
data primer . Data primer tersebut diperoleh langsung dari informan yang
berkompeten dalam memberikan informasi yakni para subjek penelitian
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Sumber data primer
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah dua orang kepala sekolah,
dan dua orang guru Figih kelas 7 dan delapan orang peserta didik di

MTs Negeri 1 Maluku Tenggara dan MTs Raudah Kota Tual.
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2. Data sekunder yakni data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan.3*
Data tersebut diperoleh dari sumber data sekunder melalui literatur-
literatur penunjang seperti buku-buku, artikel, jurnal, tulisan blog internet,
dokumen-dokumen penting, laporan hasil penelitian, pendapat para ahli,
makalah dan sebagainya dan sumber-sumber terpecaya lainnya.

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian kepustakaan

(library reseach) dan penelitian lapangan (field reseach). Penelitian
kepustakaan adalah- penelitian yang dilakukan. dengan mengutip beberapa
sumber dan mempelajari teori-teori para ahli serta buku-buku yang berkaitan
dengan objek yang akan diteliti. Sedangkan penelitian lapangan memperoleh
data dan informasi yang dibutuhkan secara langsung dengan tehnik antara lain
yaitu:

1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung ke objek yang
diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap permasalahan
yang diteliti terkait dengan implementasi materi Thaharah dalam
membentuk kesadaran pola hidup bersih dan berbudaya pada MTs Negeri
1 Maluku Tenggara dan MTs Raudah Kota Tual.

2. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan
informasi secara langsung dari para subjek yang dijadikan informan saat
penelitian berlangsung di lokasi penelitian dalam hal ini guru Figih kelas 7

di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara dan MTs Raudah Kota Tual.

%4Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, Jurumetri dan Sosial, (Ghalia
Indonesia: Jakarta, 2012), h. 52-53.
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Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan
mencatat secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian
berupa; data (fakta yang tertulis), peta, foto, persuratan, maupun data-

data yang dianggap.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga yakni

lembar observasi, lembar wawancara dan pedoman dokumentasi.

1.

Lembar observasi

Lembar observasi berisi pedoman tentang-apa yang mau diamati dari
subjek penelitian.

Lembar wawancara

Lembar wawancara berisi pertanyaan wawancara kepada informan
penelitian.

Pedoman dokumentasi

Pedoman dokumentasi yangmemuat garis-garis besar atau kategori yang

akan dicari datanya.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan mencari dan menata secara sistematis catatan

hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman

peneliti tentang permasalahan yang diteliti dan menyajikannya sebagai

temuan. Analisa berupa pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti

dalam bentuk uraian naratif. Uraian pemaparan harus sistematik dan

menyeluruh sebagai satu kesatuan dalam konteks lingkungannya juga
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sistematik dalam penggunaannya sehingga urutan pemaparannya logis dan
mudah diikuti maknanya. Matthew Miles dan A. Michael Huberman membuat

langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah:*®

Data
Penelitain

Penyajian
Data

Reduksi
Data

\4

Kesimpulan
Data

Gambar 1. Tahap — Tahap Penelitian Menurut Miles dan Huberman
Berdasarkan langkah-langkah penelitian di atas, maka dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Tahap Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer

dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

%Matthew Miles dan A. Michael Huberman. Analisa data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru. (Cet. I; Jakarta: Ul Press, 2002), h. 15.
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Penyajian Data (Data Display)

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan
display data, selain dengan teks yang negatif, juga dapat berupa grafik,
matrik, network (internet). Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji
apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih
bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak:

Kesimpulan Data (Verification)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

I. Tahap — Tahap Penelitian

1.

Tahap Pra Lapangan

Menyusun proposal penelitian, ini digunakan untuk meminta izin kepada
lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Pengumpulan data

*1bid. h. 19
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Pada tahap ini peneliti melakukan ha-hal sebagai berikut:
1) Wawancara dengan kepala sekolah;
2) Wawancara dengan guru PAI kelas VII;
3) Wawancara dengan peserta didik kelas VII;
4) Observasi langsung dan pengambilan data dari lapangan; dan
5) Menelaah teori-teori yang relevan.
b. Mengidentifikasi data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi
diidentifikasi agar mempermudahkan. peneliti yang menganalisa
sesuai‘dengan tujuan yang diinginkan.
3. Tahap Akhir Penelitian
Adapun tahap lakhir dari penelitian ini meliputi:
a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.
b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
J. Pengukuran Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.>” Keabsahan data
dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar

merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji

$7Lexy J. Moleong, Op. Cit, h. 320
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keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility,
transferability, dependability, dan confirmability.>®
Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji
keabsahan data yang dapat dilaksanakan.
1. Credibility
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian yang disajikan oleh-peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan
tidak meragukan-sebagai sebuah karya ilmiah.dilakukan.
a. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan dapat. meningkatkan kredibilitas/
kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber "data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru.
Perpanjangan-pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan
sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling
timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin
banyak dan lengkap.
Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah
diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan

benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek

%Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alphabet.
2019), h. 270
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kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat
dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan
pengamatan perlu diakhiri.

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan
maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau
direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan
merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah
data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau
belum.

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan
cara membaca berbagal referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan
dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian
yang telah dipercleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan
semakin cermat dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan
yang dibuat akan smakin berkualitas.

c. Triangulasi

Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.3®

*Ibid. h. 273
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Triangulasi sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Data yang diperolen dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan  suatu  kesimpulan  selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data.
Triangulasi Teknik
Untuk menguji- kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara,
observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas
data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih fanjut ‘'kepada sumber data yang
bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
Triangulasi waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi
hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data
lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan
dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
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d. Analsisi kasus negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data yang
bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin
akan mengubah temuannya.
e. Menggunakan bahan referensi
Yang.dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian,
sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-
foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya
f. Mengadakan membercheck
Tujuan membercheck adalah-untuk mengetahui seberapa jauh
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi
data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh
dan akan digunakan dalam penelitian laporan sesuai dengan apa yang
dimaksud sumber data atau informan.
2. Transferability
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut

diambil. Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini
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masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai
transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian
dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang
berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.

. Dependability

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.
Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila
penelitian yang.dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang
sama akan memperoleh hasil yang sama pula.

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang
independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan
aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.
Misalnya bisa dimulai ketika bhagaimana peneliti mulai menentukan
masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis
data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil
pengamatan.

. Confirmability

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil
penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji

confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan
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proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar confirmability.

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara
data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya
pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat

dipertanggungjawabkan.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

B.

Implementasi pembelajaran materi Thaharah pada MTs Negeri 1 Maluku
Tenggara baik di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara maupun di MTs Raudah
Tual, memiliki kesamaan dan berjalan dengan baik dan efektif. Guru pada
kedua sekolah tersebut sama — sama menggunakan metode ceramah dan
praktek dalam menjelaskan tentang materi Thaharah.

Materi Thaharah pada pembelajaran pendidikan agama Islam berdampak
terhadap budaya hidup bersih para siswa di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara
dan MTs Raudah Kota Tual. Hal ini tercermin dari lingkungan sekolah yang
bersih dan kebersihan. personal para siswa. Berdasarkan hasil observasi
terhadap para siswa didapati pakaian, potongan rambut dan kuku siswa yang
bersih. Di mana hal tersebut menunjukkan bahwa kesadaran para siswa untuk
hidup bersih tidak hanya hadir karena aturan melainkan karena nilai — nilai
agama.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka saran yang dapat

diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Kepada pihak sekolah agar selalu memperhatikan sarana dan prasarana serta
menciptakan kondisi yang mendukung budaya hidup bersih di lingkungan
sekolah.

2. Kepada para guru agar selalu menggunakan matode dan media pembelajaran
dalam menyampaikan materi Thaharah yang dapat mendorong perkembangan
kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. Hal ini mengingat materi
Thaharah merupakan materi yang sangat fundamental dalam Islam
disebabkan ibadah seseorang tidak sah jika belum bersuci sesuai kaidah.

3. Kepada pihak keluarga peserta didik agar selalu membudayakan bersuci di
lingkungan keluarga maupun tempat tinggal. Hal ini untuk mendorong
budaya hidup bersih mulai dari diri-dan-lingkungan keluarga.

4. Kepada peserta didik agar tetap konsisten mengamalkan materi Thaharah
dalam keseharian. Agar kesadaran pentingnya bersuci dan hidup bersih harus

lahir dari pemahaman nilai agama dan bukan karena adanya aturan sekolah.
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PANDUAN OBSERVASI PEMBELAJARAN THAHARAH

Nama Guru : Rahwalh Muharomsh Yaro §. 21
Hari/Tanggal D lamig, 26 Januan 2024
Tempat MTs veeelt! + MA(U ko AEVEALA
Waktu 130
No | Tahapan pengamalan thaharah wudhu Ya Tidak
1. | Pembukaan 7
2. | Salam v
3. Berdoa- v
4. presensi o
5. | Hafalan surat-surat pendek )
6. | Apersepsi v
7. | Pendahuluan : Menyampaikan tujuan
pembelajaran 4
8. Menyiaphn media pembelajaran 7
9. | Membentuk kelompok v
10. | Menyampaikan materi dengan media W
11. | Memberi kesempatan peserta didik berdiskusi v
12. | Memberikan kesempatan peserta didik untuk
demonstrasi di depan kelas ¥
13. | Melakukan praktik wudhu di tempat wudhu dengan o
media air bersih
14. | Membaca niat wudhu v
15. | Melakukan berkumur r
16. | Membersihkan telapak tangan o
17. | Membersihkan sela-sela jari v
18. | Membersihkan kuku Vv
19. | Memasukkan air ke hidung /berintinshaak v
20. | Membasuh muka v
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21. | Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak

tiga kali ¥
22. | Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali v
23. | Membersihkan kedua telinga tiga kali v
24. | Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali v
25. | Membaca doa sesudah wudhu v
26. | Menghadap kiblat saat berdoa e
27. | Melakukan wudhu dengan tertib 7
28. | Peserta didik aktif dalam pembelajaran i/
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PANDUAN OBSERVASI PENGAMALAN THAHARAH

Nama Peserta didik : Zahpq Atiga SASabila mahmud
Hari Tanggal I\‘QM'lS, 16 ~0(-202U

Tempal tMTS 4 1 Maluku tenddara
Waktu .00 Wik

No Tahapan pengamalan thaharah wudhu Ya | Tidak
1. Memahami tata cara berwudhu v
2. Menggunakan air bersih.dan suci B
& Mengerti rukun wudhu 4
4. Memahami syarat sah wudhu w
X Membaca niat wudhu R
6. Melakukan berkumur L/
7. Membersihkan telapak tangan Y/
8. Membersihkan sela-sela jari v
9 Membersihkan kuku /
10. Memasukkan air ke hidung /berintinshaak V.
11. | Membasuh muka v
12 Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak tiga

Kali v
13. Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali o
14, Membersihkan kedua telinga tiga kali J
15. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali v
16. Membaca doa sesudah wudhu J
17. Menghadap kiblat saat berdoa v
18, Melakukan wudhu dengan teritb /

(1

Fabsa A& Mahmud
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PANDUAN OBSERVASI PENGAMALAN THAHARAH

Nama Peserta didik A\Q(_\M Jafal A IMW
Hari/Tanggal :KO[Y]@-Q‘BJ@“U(»“‘I Aot

Tempat VS NL Ml
Waktu : 14,00 W

No Tahapan pengamalan thaharah wudhu Ya | Tidak
L« Memahami tata cara berwudhu l/
2 Menggunakan air bersih dan suci [/
8 Mengerti rukun wudhu V
4, Memahamisyarat sah wudhu ~
5. Membaca niat wudhu v
6. Melakukan berkumur V-~
7. Membersihkan telapak tangan V”
8. Membersihkan sela-sela jari V
9. Membersihkan kuku Vv
10. Memasukkan air ke hidung /berintinshaak e
11, Membasuh muka l/
12. Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak tiga

Kali 1/
13. Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali )/
14. Membersihkan kedua telinga tiga kali ¥4
15. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali ]/
16. Membaca doa sesudah wudhu V’
17. Menghadap kiblat saat berdoa V
18. | Melakukan wudhu dengan teritb V-

bl Jarar A n@osubun

A
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PANDUAN OBSERVASI PENGAMALAN THAHARAH

Nama Peserta didik : 5itth AN Qandjac

Hari/Tanggal tIkamig 29 /o1l 2024
Tempat ' Mtgn A Meluku  kenggara
Waktu 111,00 p Wit
No Tahapan pengamalan thaharah wudhu Ya | Tidak
1. Memahami tata cara berwudhu v
5 Menggunakan air bersih dan suci v
3. Mengerti rukun wudhu V
4. Memahami syarat sah wudhu v
5. Membaca niat wudhu vV
6. Melakukan berkumur Vv
& Membersihkan telapak tangan v
8. Membersihkan sela-sela jari Vv
9. | Membersihkan kuku v,
10. MemasukKan air ke hidung /berintinshaak Vv
11. Membasuh muka Vv
12. Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak tiga V
Kali
13. Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali V4
14. Membersihkan kedua telinga tiga kali v
15. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali Vv
16. Membaca doa sesudah wudhu Vv
17. Menghadap kiblat saat berdoa v
18. Melakukan wudhu dengan teritb v

Sikki-A- Q,auw\')tr

99



PANDUAN OBSERVASI PENGAMALAN THAHARAH

Nama Peserta didik %h‘\m\-c,\m\‘. d

Hari/Tanggal : Wamig, 2, Jon uaci , 2024
Tempat F MSa 1 malky tengopra
Waktu 1\ 00 Wit
No Tahapan pengamalan thaharah wudhu Ya | Tidak
ki Memahami tata cara berwudhu \/
2. Menggunakan-air bersih dan suci W
3. Mengerti rukun wudhu \/
4, Memahami syarat sah wudhu "
5. Menibaca niat wudhu <
6. Melakukan berkumur J
' Membersihkan telapak tangan n
8. Membersihkan sela-sela jari J
9. Membersihkan kuku W
10. Memasukkan air ke hidung /berintinshaak \
11. Membasuh muka ¥
12 Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak tiga
Kali .
13. Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali i
14. Membersihkan kedua telinga tiga kali o7
15. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali o
_16. Membaca doa sesudah wudhu .
17. Menghadap kiblat saat berdoa 7
18. Melakukan wudhu dengan teritb 7

Cja\mo -chatid

ot
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Nama Peserta didik

PANDUAN OBSERVASI PENGAMALAN THAHARAH

:::;::mm . MEen | Moo

Waktu . . Woo wik
No Tahapan pengamalan thaharah wudhu Ya | Tidak
. Memahami tata cara berwudhu (V4

2 Menggunakan aif bersih dan suci V4
3. Mengerti rukyn wudhu \/
4, Mermahami syarat sah wudhu J
55 Membaca niat wudhu ~/
6. Melakukan berkumur V
7. Membersihkan telapak tangan \/
8. Membersihkan sela-sela jari ,\/
9. Membersihkan kuku 7
10. Memasukkan air ke hidung /berintinshaak ¥
B Membasuh muka <
12. Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak tiga 7

Kali

13. Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali NV
14. Membersihkan kedua telinga tiga kali s/
15. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali \/
16. Membaca doa sesudah wudhu \/-
17. Menghadap kiblat saat berdoa N
18. Melakukan wudhu dengan teritb Vv

M. 2haf AfaSaln

Av:ﬁ
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PANDUAN OBSERVASI PENGAMALAN THAHARAH

Nama Peserta didik : ¢/ JuSn?%d ?Zu»/a‘/W/'/c?/' .

Hari/Tanggal L Ser o5 02,00 4

Tempat s w7 },’ (Qc‘ ‘0 %OY /

Waktu P12 9q

[ No Tahapan pengamalan thaharah wudhu Ya | Tidak
1. Memahami tata cara berwudhu N
2. Menggunakan air bersih dan suci \/
3. Mengerti rukun wudhu
4. Memahami syarat sah wudhu t
5. Membaca niat wudhu i
6. Melakukan berkumur »
7. Membersihkan telapak tangan v
8. Membersihkan sela-sela jari Vv
9. Membersihkan kuku %
10. Memasukkan air ke hidung /berintinshaak y/
1. Membasuh muka Vv
12. Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak tiga

Kali ' L

13. Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali v
14. Membersihkan kedua telinga tiga kali L
13; Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali {
16. Membaca doa sesudah wudhu v
17. Menghadap kiblat saat berdoa %
18. Melakukan wudhu dengan teritb v

)2



Nama Guru

Hari Tanggal

PANDUAN OBSERVASI PEMBELAJARAN THAHARAH

: W Aswasu e 3/33.
+ Seann 5‘,/2/2_029

Tempat 2 MTS Raupnay TvaL
Waktu : L Ao
| No Tahapan pengamalan thaharah wudhu Ya Tidak
. 1. | Pembukaan v
| 2. | Salam : ks
3. | Berdoa i iy
' 4. | presensi v
| 5. | Hafalansurai-surat pendek WV
6. | Apersepsi v
7. | Pendahuluan : Menyampaikan tujuan |
pembelajaran Y
8. | Menyiapkan media pembelajaran v
9. | Membentuk kelompok i
10. | Menyampaikan materi dengan media
11. | Memberi kesempétan peserta didik berdiskusi ‘1/
12. | Memberikan kesempatan peserta didik untuk
demonstrasi di depan kelas v
13. | Melakukan praktik wudhu di tempat wudhu dengan
media air bersih
14. Membaca niat wudhu o
15. | Melakukan berkumur pr
16. | Membersihkan telapak tangan v
17. | Membersihkan sela-sela jari v
18. | Membersihkan kuku /
19. | Memasukkan air ke hidung /berintinshaak o
20. | Membasuh muka v
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21. | Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak
tiga kali a

22. | Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali p
23. | Membersihkan kedua telinga tiga kali o
24. | Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali P4
25. | Membaca doa sesudah wudhu V2
26. | Menghadap kiblat saat berdoa L
27. | Melakukan wudhu dengan tertib L
28. | Peserta didik aktif dalam pembelajaran 4
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PANDUAN OBSERVASI PENGAMALAN THAHARAH

Nama Peserta didik :Nemo k\-\«c\l‘w'\.

Hari/Tanggal Sanin OS5 / o / 2024

Tempat :mbs. ?\ouko\f\ £\ <\,\\. an.

Waktu AT Y 1 /
No Tahapan pengamalan thaharah wudhu Ya | Tidak
1. Memahami tata cara berwudhu \/
2 Menggunakan air bersih-dan-suci \/
3. Mengerti rukun wudhu \/
4, Memahami syarat sah wudhu \[
A Membaca niat wudhu \/
6. Melakukan berkumur \/
7 A Membersihkan telapak tangan \/
8. Membersihkan sela-sela jari \/
9. Membersihkan kuku \/
10. Memasukkan airke hidung /berintinshaak \//
11. Membasuh muka V4
12‘. Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak tiga

Kali ‘/

13, Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali \/
14. Membersihkan kedua telinga tiga kali \/
15, Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali \/
16. Membaca doa sesudah wudhu \/‘
17. Menghadap kiblat saat berdoa \//
18. Melakukan wudhu dengan teritb v
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PANDUAN OBSERVASI PENGAMALAN THAHARAH

Nama Peserta didik : (M U@ AlSAK oHotwu

Hari/Tanggal LN, S T ®Wa e 2024

Tempat . TS Rauobd

Waktu G e B9 '
No Tahapan pengamalan thaharah wudhu Ya | Tidak
1 Memahami tata cara berwudhu v
2. Menggunakan air bersih dan suci v,
3 Mengerti rukun wudhu v
4, Memahami syarat sah wudhu v’
¥ Membaca niat wudhu v
6. Melakukan berkumur w
1 Membersihkan telapak tangan %
8. Membersihkan sela-sela jari v
9. Membersihkan kuku v
10. Memasukkan air ke hidung /berintinshaak v
11. Membasuh muka vV
12.. Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak tiga \/

Kali

13. Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali

14. Membersihkan kedua telinga tiga kali

15 Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali

16. Membaca doa sesudah wudhu

17. Menghadap kiblat saat berdoa

B % -<<<<

18. Melakukan wudhu dengan teritb
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PANDUAN OBSERVASI PENGAMALAN THAHARAH

Nama Peserta didik : Gglhy AMELIA ADHA

Hari/Tanggal 'Senin |, os -f‘(,b - 2029
Tempat *MTs . RAupad .
Waktu mas
No Tahapan pengamalan thaharah wudhu Tidak

a—y
.

Memahami tata cara berwudhu

Ya

v
1 Menggunakan air bersih dan suci 7
3. Mengerti rukun wudhu /
4. Memahami syarat sah wudhu \/
5. Membaca niat wudhu P
6. Melakukan berkumur .
7. Membersihkan telapak tangan > 4
8. Membersihkan sela-sela jari U
9. Membersihkan kuku i
10. Memasukkan air ke hidung /berintinshaak R
11. Membasuh muka 145
12. Membasuh keduatangan sampai ke siku sebanyak tiga

Kali \/

13. Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali o
14. Membersihkan kedua telinga tiga kali o
15. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali P
16. Membaca doa sesudah wudhu v
iy 4 Menghadap kiblat saat berdoa F
18. Melakukan wudhu dengan teritb W
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PANDUAN OBSERVASI PENGAMALAN THAHARAH

Nama Peserta didik : N\ . \CASHN .S

Hari/Tanggal rsann, 0%, OL. oty

Tempat M\ Ty . Loudoh

Waktu AL -y
No Tahapan pengamalan thaharah wudhu Ya | Tidak
1. Memahami tata cara berwudhu \/
> Menggunakan air bersih dan suci \/‘
3 Mengerti rukun wudhu P
4. Memahami syarat sah wudhu Vv
5. Membaca niat wudhu \/‘
6. Melakukan berkumur NG
A Membersibkan telapak tangan .\/
8. Membersihkan sela-sela jari "
9. Membersihkan kuku N4
10. Memasukkan air ke hidung /berintinshaak V4
1 l.' Membasuh muka N
14 Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak tiga

Kali \/

13. Mengusap sebagian rambut kepala tiga kali v
14. Membersihkan kedua telinga tiga kali Vv
15. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali V4
16. Membaca doa sesudah wudhu N4
17. Menghadap kiblat saat berdoa N
18. Melakukan wudhu dengan teritb Va
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LAMPIRAN
Nama : Hasnawati, S.Ag
Waktu Wawancara : Senin, 5 Februari 2024
Kedudukan : Guru MTs Raudha
Tual
No. Pertanyaa Jawaba
n n
1. | Sejak kapan ibu bertugas menjadi | Sejak 2013. 11 tahun.
guru
di MTs Raudha Tual?
2. | Bagaimana pembelajaran Lancar saja. Kadang saya jelaskan dan
Thaharahpada materi wudhu di langsungdipraktekan. Kalau khususnya
MTs Raudha wudhu biasa saya
Tual? langsung bawa anak-anak ke masjid.
3. | Apa saja yang dipersiapkan Persiapan doanya. Niat.
ibu sebelum melaksanakan
kegiatan

belajar mengajar dengan
materiwudhu?

B

Apakah peserta didik aktif? Aktif.

o

Berapa alokasi waktu yang 2 jam pelajaran.
digunakan

untuk pembelajaran thaharah di
MTsRaudha Tual?

Menurut ibu, apakah pembelajaran- | Alhamdulillah sudah berjalan dengan baik.
thaharah dengan materi wudhu di
MTs

Raudha sudah berjalan dengan
baik?

Menurut ibu, apakah Efektif.
pembelajaran thaharah dengan
materi wudhu sudahefekatif
dalam pengalaman siswa di
MTs Raudha?

Bagaimana hasil belajar siswa Alhamdulillah yang saya lihat rata-rata
dalam Sudahbisa.

pembelajaran thaharah di MTs
RaudhaTual?

Bagaimana cara ibu Kami evaluasi itu setelah praktik. Jika tidak
melakukanevaluasi tahukembali saya bimbing.

pembelajaran thaharah
dengan materi wudhu?

10.

Bagaimana pengamalan wudhu Alhamdulillah selama ini kami biasanya
siswadi MTs Raudha Tual? selalumelaksanakan shalat dhuha jadi
lebih banyak

yang sudah bisa mengamalkan.
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11. | Bagaimana pengamalan wudhu Dulu ada buku control tapi sekarang
siswadi lingkungan keluarga dan tidak dilakukan. Sekarang ditanya
cara mengetahui pengalaman langsung kepadasiswa pengamalan
siswa di mereka di lingkungan
rumah? keluarga.

12. | Bagaimana hasil belajar thaharah | Alhamdulillah semuanya memperoleh

dengan materi wudhu siswa
MTsRaudha Tual?

hasilbelajar yang memuaskan.
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LAMPIRAN

Nama

Waktu Wawancara

Rahmah Muharromah Yasin,

S.Pdi

Kamis, 25 Januari 2024

Kedudukan MTs Negeri 1 Maluku Tenggara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Sejak kapan ibu bertugas menjadi | Sejak bulan Juli tahun 2021.
guru
di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara?

2. | Bagaimana pembelajaran Saya pakai metode beragam. Karena
Thaharah pada materi wudhu di anak-anakini kelas 1. Belum lancar
MTs Negeri 1Maluku Tenggara? menulis. Jadi saya pakai ceramah. Selain

itu pakai media power point, video. Terus
bagi kelompok terus praktek
sama-sama di depan kelas.

3. | Apa saja yang dipersiapkan Yang wajib modul seperti ringkasan,
ibu sebelum melaksanakan powerpoint. Nanti saat praktik langsung
kegiatan belajar mengajar mempreaktekannya.
thaharah dengan
materi wudhu?

4. | Apakah peserta didik aktif?

5. | Berapa alokasi waktu yang 1jam15 menit.
digunakan
untuk pembelajaran thaharah di
MTsNegeri 1 Maluku Tenggara?

6. | Menurut ibu, apakah pembelajaran | Alhamdulillah sudah berjalan dengan
thaharah dengan materi wudhu di | baik. Siswa — siswi paham. Karena
MTs bukan hanyamateria tapi juga praktek.
Negeri 1 Maluku Tenggara
sudahberjalan dengan baik?

7. | Menurut ibu, apakah Alhamdulillah sudah.
pembelajaran thaharah dengan
materi wudhu sudahefekatif
dalam pengamalan siswa di
MTs Negeri 1 Maluku Tenggara?

8. | Bagaimana hasil belajar siswa Hasilnya alhamdulillah cukup memuaskan.
dalam pembelajaran thaharah di
MTs Negeri
1 Maluku Tenggara?

9. | Bagaimana cara ibu melakukan Evaluasi untuk khusus thaharah bukan hanya
evaluasi pembelajaran dengan tes tertulis tapi juga diberikan
thaharahdengan materi remedialuntuk mereka yang nilainya agak
wudhu? turun.

10. | Bagaimana pengamalan wudhu Sudah berjalan dengan baik, sesuai dengan
siswa harapan.

di MTs Negeri 1 Maluku Tenggara?

111



11. | Bagaimana pengamalan wudhu Kalau untuk di rumah diberikan tugas untuk
siswadi lingkungan keluarga dan mereka agar diskusi di rumah. Jadi di rumah
cara mengetahui pengalaman jugamereka mempraktikan.
siswa di
rumah?

12. | Apa kompetensi yang diharapkan | Standarnya adalah mereka dapat
dalam pembelajaran thaharah di memperagakan
MTsNegeri 1 Maluku Tenggara? praktik wudhu sesuai dengan syariat.

Gerakandan doanya.

13. | Bagaimana upaya mencapai Dengan banyak metode. Video, ceramah dan
standar praktek.
kompetensi itu?

14. | Bagaimana ketersediaan saran Sarana dan prasarananya cukup tersedia.

dan prasarana di MTs Negeri 1
Maluku  Tenggara dalam
menunjang

pembelajaran thaharah?

Cukupbaik. Karena di samping sekolah
ada mushola jadi para siswa dapat
langsung mengambil

wudhu.
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15.

Apa yang sudah diusahakan
dalam mendukung budaya
bersih di MTs Negeri 1 Maluku
Tenggara?

Di sekolah sudah ada budaya piket
kebersihan. Jika tidak dilakukan ada aturan
denda. Aturan ituuntuk membuat peserta
siswa menjadi terbiasa

dengan kebersihan.
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LAMPIRAN

Nama : 1. lksan

2. Aisyah
Waktu Wawancara Senin, 5 Februari 2024
Kedudukan Siswa MTs Raudha

Tual
No. Pertanyaan Jawaba

n
Iksa Aisya
n h

1. | Bagaimana Baik. Lancar. Hampir Berjalan dengan
pembelajarantaharah semua anak di MTs lancar.Dan sesuai
di MTs Raudha Raudha tahu cara dengan apa
Tual? wudhu. yang dikaidahkan.

2. | Apakah guru dalam Mudabh. Mudabh.
menjelaskan
tharahah
dengan materi
wudhumudah
dipahami?

3. | Apakah kamu suka Suka. Suka. Karena
pembelajaran thaharah pembelajarannya
dengan materi wudhu walaupun singkat
diMTs Raudha Tual? namunmudah

dipahami.

4. | Apakah kamu lya; lya.
mengikutikegiatan
pembelajaran
thaharah dengan
materi
wudhu?

5. | Apa saja kendala Tidak ada. Kendalanya hanya
belajarthaharah siswayang ribut.
dengan materi wudhu
di MTs Raudha
Tual?

6. | Apakah kamu dalam Sudah. Sudah.
melakukan tata cara
berduhu sudah
sesuaidengan
syariat islam?

7. | Apakah di madrasah kamu| lya. lya. Pada saat shalat
mengamalkan wudhu? Dzuhur.

8. | Apakah di rumah kamu lya. Shalat lima waktu. lya. Shalat lima waktu.
mengamalkan wudhu?

9. | Apakah dalam melakukan
wudhu kamu terpaksa?
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10.

Apakah orang tua di
rumah
memperhatikan cara
kamuberwudhu?

Terkadang.

Terkadang.

11.

Apa yang kamu
harapkan dari
pembelajaran thaharah
dengan materi wudhu di
MTs Raudha Tual?

Harapan agar mengetahui

caraberwudhu yang benar.

Harapannya agar
shalatditerima.

12

Bagaimana Anda
menjaga kebersihan
penampilan diriAnda
sehari-hari di
sekolah?

Saya menjaga
kebersihan penampilan
diri saya denganrutin
mandi setiap pagi
sebelum pergi ke
sekolah.

Saya juga memastikan
bahwa

. Saya juga memastikan
bahwa pakaian saya
bersihdan rapi sebelum
berangkat
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pakaian saya bersih dan
rapi
sebelum berangkat.

13

Apakah Anda memiliki
rutinitas harian dalam
menjaga kebersihan
diri?

Jika ya, jelaskan.

Ya, saya memiliki rutinitas
harian yang meliputi mandi
pagi, menyikat gigi,
membersihkan wajah, dan
memastikan rambut saya
rapi sebelum berangkat ke
sekolah.

Ya, saya memiliki
rutinitasharian yang
meliputi mandi pagi,
menyikat gigi,
membersihkan wajah,
dan memastikan rambut
saya

rapi sebelum berangkat
kesekolah.

14

Apakah Anda memiliki
ideatau inisiatif kreatif
untuk

meningkatkan
kesadaran tentang
budaya bersih di antara
rekan-rekan sekelas
atau di seluruh
sekolah?

Saya memiliki ide
untukmembuat

kampanye

pendidikan tentang budaya
bersih yang-menarik dan
informatif, seperti membuat
poster atau video pendek
yangmemperlihatkan
pentingnya kebersihan'dan
cara-cara untuk
mempraktikkannya di
sekolah.

Ide yang dapat
dilakukansaya
termasuk menjaga
kebersihan diri,
membuang sampah
pada tempatnya,
membersihkanarea
tempat duduk, dan
menghormati fasilitas
sekolah. Selain itu,
pesertadidik juga dapat
aktif berpartisipasi
dalam kegiatan
membersihkan
lingkungan sekolah dan
menyebarkan
kesadaran

tentang kebersihan

15

Apakah guru kalian
menyampaikan
pentingnyaThaharah
dalam Islam

Guru saya secara
konsisten dan secara
mendalam menyampaikan
pentingnya materi
thaharah dalam Islam. Dia
menjelaskan bahwa
thaharah tidak hanya
tentang menjaga
kebersihan fisik, tetapi juga
membersihkan hatidan
pikiran dari hal-hal yang
tidak baik.

Guru saya
menggunakan berbagai
contoh dari kehidupan
sehari-hari dan juga
sumber-sumber agama
untuk menjelaskan
konsep ini dengan lebih
baik kepada kami. Dia
juga mendorong kami
untuk menerapkan
prinsip-prinsip thaharah
dalam kehidupan
sehari-hari kami, baik
dalam menjaga
kebersihan fisik
maupun

spiritual.
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LAMPIRAN

Nama

Waktu Wawancara

1. Zahra
2. Abdul Jafar

Kamis, 25 Januari 2024

Kedudukan Siswa MTs Negeri 1 Maluku
Tenggara
No. Pertanyaan Jawaba
Zahr Abdul Jafar
a

1. | Bagaimana Pembelajarannnya Sudah baik.
pembelajaran thaharah dengan langkah praktis
di MTs Negeri 1Maluku seperti mencuci wajah,

Tenggara? tangan dan
kaki.

2. | Apakah guru dalam lya; mudah dipahami | Ibu guru menjelaskan
menjelaskan karena ibu guru sudah | danmemperagakan
tharahahdengan menjelaskan dengan baik | dengan baik sehingga
materi wudhu dan bahasa yang mudah
mudah dipahami? sederhana. dipahami.

3. | Apakah kamu suka lya, saya suka. Karena Saya suka karena ibu
pembelajaran untukmendapati pelajaran gurumenyampaikan
thaharah dengan yang penting sebagai materi dengan santai
materi wudhu di umat islam. sehingga kami tidak
MTs Negeri 1 bosan.
MalukuTenggara?

4. | Apakah kamu lya. lya. Saya mengikuti.
mengikutikegiatan
pembelajaran
thaharah dengan
materiwudhu?

5. | Apa saja kendala Kendalanya tidak ada. Alhamudlillah selama
belajarthaharah initidak ada kendala.
dengan materi wudhu
di MTs Negeri 1
Maluku Tenggara?

6. | Apakah kamu dalam Sudah. lya. Saya sudah
melakukan tata cara melakukan tatacara
berduhu sudah berwudhu sesuai
sesuaidengan denganpanduan.
syariat islam?

7. | Apakah di madrasah kamu| lya. lya. Pada saat shalat
mengamalkan wudhu? dzuhur.

8. | Apakah di rumah lya. lya, tentu di rumah
kamumengamalkan ketikamau shalat saya
wudhu? mengamalkan wudhu.

9. | Apakah dalam melakukan | Tidak. Tidak. Saya tidak
wudhu kamu terpaksa? terpaksa.
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10. | Apakah orang tua di lya. lya, orang tua
rumahmemperhatikan memperhatikan
cara kamu cara
berwudhu? berwudhu.

11. | Apa yang kamu Menambah pemahaman. Saya harapkan pada
harapkan dari pembelajaran thaharah
pembelajaran thaharah khususnya berwudhu
dengan materi wudhu di semua murid paham
MTs Negeri 1 Maluku sehingga tidak ada
Tenggara? murid

yang melakukan
kesalahanlagi.
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12

Bagaimana Anda
menjaga kebersihan
penampilan diriAnda
sehari-hari di sekolah?

Saya selalu memilih
pakaianyang bersih dan
menyetrika pakaian jika
perlu sebelum
mengenakannya. Saya
juga memeriksa kembali
penampilan saya di
cermin sebelum
meninggalkan
rumah.saya bersih dan
rapi

sebelum berangkat.

. Saya juga memastikan
bahwa pakaian saya
bersihdan rapi sebelum
berangkat

13 | apakan anca memii | Y2, sove el imtes, | Y8 save memile
rutinitas harian dalam agi mi:n gi]kat |pr nl1JeIi uﬁ mandiya ?
menjaga kebersihan pagi, menyikat gigr, putl mandi pag,

o . membersihkan wajah, dan | menyikat gigi,
diri?Jika ya, jelaskan. . . :
memastikan rambut saya membersihkan wajah,
rapi sebelum berangkat ke | dan memastikan rambut
sekolah. saya
rapi sebelum berangkat
kesekolah.
14

Apakah Anda memiliki
ideatau inisiatif kreatif
untuk meningkatkan
kesadaran tentang
budaya bersih di antara
rekan-rekan sekelas
atau di seluruh sekolah?

Saya memiliki ide dalam
membentuk budaya bersih
di lingkungan sekolah
dengan menjadi‘conteh
bagi teman- teman.saya,
dengan cara menjaga
kebersihan diri, ruangkelas,
dan area sekolah lainnya.
Saya juga aktif
berpartisipasi dalam
kegiatan membersihkan
lingkungan sekolah dan
mengajak teman- teman
saya untuk ikut serta.

Ide yang dapat
dilakukan saya
termasuk menjaga
kebersihan diri,
membuang sampah
pada tempatnya,
membersihkanarea
tempat duduk, dan
menghormati fasilitas
sekolah. Selain itu,
pesertadidik juga dapat
aktif berpartisipasi
dalam kegiatan
membersihkan
lingkungan sekolah dan
menyebarkan
kesadaran tentang
kebersihan.
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15

Apakah guru kalian
menyampaikan
pentingnyaThaharah
dalam Islam

Guru saya telah
membantukami
memahami betapa
pentingnya thaharah
dalamlslam dan
bagaimana itu terkait
erat dengan budaya
hidup bersih dalam
agama kita."

Guru kami memang
sangatvocal dalam
menyampaikan
pentingnyathaharah
dalam membentuk
budaya hidup bersih,
baik di sekolah maupun
di rumah. Beliau
mengajarkan kami
tentangkebersihan fisik,

spiritual dan lingkungan.
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LAMPIRAN

Dokumentasi Observasi dan Wawancara MTs Raudah Kota Tual

Observasi Tempat Praktik Wudhu Observasi Praktik Berwudhu
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Mty s gl

Lokasi Penelitian Wawancara Guru PAI

Wawancara Peserta didik Observasi Praktik Wudhu
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LAMPIRAN

Dokumentasi Observasi dan Wawancara MTs Negeri 1 Maluku Tenggara

Keadaan Kelas Keadaan Tempat Sampah



Keadaan Toilet Sekolah



	Oleh:

